Model Membaca Lanjut Ekstra

Konsep Dasar Pembelajaran
Pembelajaran membaca lanjut merupakan pembelajaran membaca dalam hati. Banyak

pembelajar di sekolah dasar yang masih terbiasa membaca nyaring. Banyak pula pembelajar yang
mempunyai kebiasaan buruk membaca. Beberapa kebiasaan buruk membaca itu di antaranya membaca
nyaring, bergumam, menggerakkan bibir, fiksasi (memperhatikan kata demi kata), subvokalisasi
(membacakan di dalam hati) atau regresi (kembali ke teks sebelumnya). Pembelajaran membaca lanjut
semestinya berupaya menghilangkan kebiasaan buruk seperti ini.

Pembelajaran membaca lanjut sesungguhnya merupakan pembimbingan kepada pembelajar
untuk memahami bacaan. Hal ini disebabkan banyak pembelajar yang dapat membaca tetapi mereka
tidak terbiasa untuk mendiskusikan bacaan yang telah mereka baca. Oleh karena itu, ada baiknya
pengajar membuka proyektor dan membuka internet untuk mengajak pembelajar membaca. Lalu
pengajar bisa mengajak pembelajar mendiskusikan bacaan-bacaan itu, misalnya ada berita tentang
bencana alam, ada berita tentang teknologi telepon android, berita tentang potensi peternakan,
perkebunan dan perikanan.

Bila proyektor tidak ada, maka pembelajar dapat membawa koran dan meminta pembelajar
membaca dari bangku ke bangku. Pembelajar dapat pula menggandakan (foto kopi) agar waktu lebih
efisien.

Model membaca lanjut Ekstra merupakan model yang membimbing pembelajar untuk
memahami bacaan dalam waktu singkat. Ekstra merupakan akronim dari evaluasi keterbacaan sistem,

tebak, ringkas, dan administrasikan tes.



Pelaksanaan Pembelajaran

Setting Kelas

Model ini dapat diajarkan dalam kondisi kelas secara individu atau kelompok.

Prosedur Pembelajaran

Prosedur pelaksanaan model pembelajaran ini terdiri dari beberapa tahapan kegiatan sebagai

berikut.

1) Kegiatan awal

- Pengajar melakukan apersepsi.

2) Kegiatan inti

Evaluasi Keterbacaan Sistem (Wacana)

Pada langkah ini pengajar memilih wacana dan mengukur keterbacaan wacana. Keterbacaan
wacana dapat diukur dengan grafik fry atau grafik raygor, atau dengan keterbacaan Flesch.
Pada saat tiba di kelas pengajar dapat memperlihatkan tema, judul atau gambar yang
berkaitan dengan wacana. Tema atau judul dapat ditulis di papan tulis atau diucapkan oleh
pengajar. Bila pengajar memilih tema bencana alam, maka pengajar akan menginformasikan
tema ini kepada pembelajar.

- Tebak

Berdasarkan judul yang disampaikan pengajar, pembelajar dapat menebak isi bacaan.
Tebakan pembelajar bisa tepat atau sesuai dengan isi wacana bisa pula meleset. Hal ini tidak
menjadi masalah besar.

Setelah itu, pengajar dapat membagikan bacaan atau menampilkan bacaan (bila
menggunakan proyektor dan / atau koneksi internet). Pembelajar dipersilakan membaca
wacana dalam waktu yang singkat atau terbatas. Bila wacana ditayangkan, maka tayangan

itu pun mesti dibatasi waktu tayangnya. Hal ini harus dibiasakan bagi pembelajar. Waktu



yang singkat akan mempertajam kemampuan membaca (KPM).

- Ringkas

Selesai pembelajar membaca wacana, pembelajar diminta menuliskan hal-hal yang telah
dibacanya di dalam buku masing-masing. Pembelajar dapat menuliskan butir demi butir
atau berupa paragraf. Penulisan butir demi butir lebih efisien bagi pembelajar.

Setelah ringkasan ditulis, pembelajar diminta untuk mendiskusikan wacana yang telah
dibacanya. Untuk mendiskusikan pemahaman pembelajar, pengajar bisa meminta
pembelajar menuliskan pemahaman bacaannya di papan tulis. Dalam proses menulis di
papan tulis pun semestinya tidak sebagian pembelajar saja melainkan semua pembelajar.
Sekalipun memakan banyak waktu atau dirasakan kurang efisien dari sisi waktu, meminta
semua pembelajar menulis di papan tulis akan memberikan dampak efektif bagi pembelajar.
Di sisi ini pun pengajar mesti mengharapkan agar pembelajar menggunakan kalimat yang
berbeda dengan kalimat yang dibuat oleh teman yang sebelumnya telah menulis di papan
tulis.

Pengajar pun di sini dapat mendiskusikan kebenaran kalimat pembelajar. Pengajar dapat
menanyakan, apakah kalimat pembelajar sesuai atau ada faktanya di dalam bacaan. Oleh
karena itu, kalimat yang dibuat pembelajar dinilai dari kesesuaiannya dengan wacana.
Selain itu kalimat yang dibuat pembelajar pun bisa dinilai dari kerapihan tulisan, ejaan dan
pilihan kata.

Pada pembelajaran online, seseorang dapat memperlihatkan sebuah wacana dari sebuah
blog. Kemudian pembelajar dapat dimina untuk mengirimkan komentar.

Pembelajar diminta untuk menulis di buku dulu untuk menghindari kecenderungan peniruan
ide atau kalimat. Pada tahap ini pengajar pun dapat mengumpulkan buku atau lembar yang
ditulisi pembelajar untuk mencegah pembelajar mengulang, mengubah atau menambah

ringkasannya.



- Administrasikan Tes
Ukur kemampuan membaca pembelajar. Kecepatan efektif membaca (KEM) atau
kemampuan membaca (KM) pembelajar akan berupa satuan kata per menit (KPM). Untuk
mengukur pemahaman pembelajar ini digunakan rumus kecepatan efektif membaca atau
kemampuan membaca. Bila memungkinkan, pembelajar dapat membantu pengajar
menghitung KEM teman sebangkunya.

3) Kegiatan akhir
- Pengajar melakukan penyimpulan.

- Balikan dan penguatan.

Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi dalam model pembelajaran ini dilakukan pada proses dan pada akhir pembelajaran.

Pada prinsipnya model membaca lanjut ekstra ini berupaya membimbing pemahaman pembelajar.
Selain itu model membaca lanjut ekstra ini berupaya mengukur kecepatan efektif membaca (KEM)
pembelajar.
Evaluasi akhir sebenarnya dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut.
1. Pengajar melakukan langkah persiapan sebagai berikut.
a. Pengajar menyiapkan wacana dengan tema yang sesuai dengan pembelajar dan dengan

keterbacaan wacana yang sesuai bagi pembelajar

b. Pengajar menyebutkan tema, menayangkan tema atau judul; atau menayangkan gambar.
C. Pengajar membimbing pembelajar untuk menebak isi wacana yang akan dibaca.

2. Pengajar membagikan wacana atau menayangkan wacana (waktu terbatas).

3. Pengajar mengambil kembali wacana atau wacana tidak lagi ditayangkan.

4. Pengajar melakukan langkah penutupan sebagai berikut.



a. Pengajar menginstruksikan pembelajar untuk membuat ringkasan dari wacana yang
telah dibacanya (baik berupa butir-butir atau berupa paragaraf).

b. Pengajar membagikan lembar soal atau menayangkan soal. Pembelajar mengerjakan
soal.

c. Pengajar membimbing pembelajar menghitung KEM.
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